BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan di dalam memahami
konsep etika Hamka , yaitu :

1). Pemahaman etika pada budi pekerti oleh Hamka pada buku Lembaga
Hidup dan Akhlaqul Karimah. Budi pekerti sebagai bentuk pemahaman dalam
etika, menurut Hamka Budi pekerti yang pertama itu jika dinisbahkan kepada
manusia adalah menjadi kewajiban dan menjadi hak.

2). Pemahaman etika dalam bentuk yang dipahaminya juga adalah Adab
didalam bukunya falsafah hidup : Lantaran akal manusia itu senantiasa maju,
tiada cukup dengan apa yang telah ada. Kemajuan akal terbagi dua bagian:
kemajuan kecerdasan dan kemajuan perasaan. Kemajuan perasaan dinamai
budi, atau keutamaan dan kemajuan adab kesopanan. Karena “sopan santun”
itu hanya terdapat pada manusia tidak pada binatang.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan juga di dalam etika
pergaulan peserta didik dalam menuntut ilmu terdapat sesuatu yang amat
penting yang perlu diketengahkan, yaitu :

1). Etika berfikir secara kritis atau reflektif apa itu baik dan buruk bagi dasar
sebuah perilaku juga merupakan perilaku itu sendiri.

2). Etika edentik pada budi pekerti, adab dan sopan santun.

3). Etika sebagai pencarian motodologis sebagai penatapan baik-tidak baik.

4). Etika juga sebagai perilaku itu sendiri.



1. Dalam kesopanan batin atau Adab di Dalam yang harus di perbuat dan
di jaga etika sesama makhluk dan etika kepada khalik:
a. Etika terhadap diri dan kepada orang lain.
1) Menjaga mata
2) Jangan merusak hubungan
3) Etika terhadap keluarga yaitu mengormati ibu bapak, terhadap
saudara, suami istri, anak,
4) Kesopanan terhadap Rasulullah
b. Etika Kepada Khalik
1) Tagwa
2). Adab di Luar lalah kesopanan pergaulan, menjaga yang salah pada
pandangan orang. Adab diluar itu berubah menurut perubahan tempat
dan bertukar menurut pertukaran jaman, termasuk hukum adat istiadat,
rasam basi dan lain-lain. orang barat menyebutnya etiket. Sedangkan
adab diluar adalah kesopanan pergaulan. etika pergaulan peserta didik
di sekolah menurut Hamka meliputi :
1) Etika pergaulan peserta didik menunut ilmu.
Etika dalam menuntut Peserta didik di dalam menuntut ilmu itu
adalah Ridha Allah, Sabar dan Ikhlas.
2). Etika pergaulan peserta didik terhadap guru
Etika pergaulan peserta didik terhadap guru yang mesti di jaga

diantaranya : Meskipun telah pandai, telah pintar dan otak terang,



jangan berpikir untuk mengalahkan guru. Sebab dengan sikap yang

tidak hormat, hilanglah martabat ilmu.
3). Etika pergaulan peserta didik sesama peserta didik

Etika pergaulan peserta didik sesama peserta didik Diantaranya adalah
Hendaklah diantara satu sama lain bersikap tawadhu’ atau rendah hati.
Pandanglah kawan sebagaimana memandang diri sendiri, Peliharalah

rahasianya , berbuatlah demikian diantara satu sama lainnya.

B. Saran

Setelah memberikan kesimpulan terhadap hasil penelitian, maka

selanjutnya penulis akan memberikan saran kepada pihak-pihak yang

berperan dalam bidang pendidikan. Saran yang saya berikan merupankan

manifestasi dari hasil penelitian penulis agar bermamfaat bagi pendidikan

diindonesia khususnya di pekanbaru. Saran —saran yang saya berikan di

antaranya :

1.

Hendaknya bagi yang namanya menuntut ilmu untuk meluruskan niatnya
untuk Agama Allah

Setelah seorang peserta didik sukses hendaknya mengingat —ngingat jasa
gurunya dengan cara membantu meringankan bebannya, baik dalam
bentuk materi, pikiran ataupun tenaga, itu adalah suatu memuliakan

setelah orang tua kita.

. Jadilah seorang yang bermamfaat bagi yang lain (siapa yang menanam

pasti dia yang menunai) artinya kita harus berbuat baik selagi kita masih



bernafas. Siapa yang menanamkan kebaikan dia akan menerima hasilnya,

baik balasannya langsung didunia maupun diakhirat.



